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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kreativitas adalah  kecenderungan mengaktualisasi  diri,

maupun gagas

yang baru, (

(2002:18).

kesuksesan. Pada dasarnya kreativitas yang dimiliki setiap manusia lahir
bersamaan dengan lahirnya manusia itu, yang bisa disebut bawaan. Namun
kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan
rangsangan dari lingkungan atau butuh pengetahuan yang banyak tentang segala

hal dari lingkungan.
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Para ahli berpendapat bahwa ada hubungan yang erat antara kecerdasan
dengan kreativitas. Seorang penulis kreatif bernama Eng Hock Chia (dalam Anik
Pamilu, 2007:11) menyatakan bahwa di dalam Inteligenci Quotient (IQ), bakat,

dan kreativitas sebagian besar berasal dari pengaruh lingkungan dan keterampilan.

) antara kreativitas

erung dominan
secara logika,

masih kurang

menyepelekan a’

'm.

dikembangkan maka setelah dewasa dapat menjadi pribadi yang lembek,
merepotkan orangtua, tidak memiliki inisiatif, dan tidak bertanggung jawab.
Kreativitas juga memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas
berkesenian termasuk kreativitas seni rupa yang diwujudkan ke dalam aktivitas
menggambar. Sumanto (2005:10) menyatakan kreativitas adalah bagian dari

kegiatan berproduksi atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa. Hal ini
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didasari oleh lekatnya proses penciptaan sebuah karya seni dengan keterampilan
dalam beraktivitas. Merangsang serta memupuk kreativitas semenjak usia dini
adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan orangtua untuk mendapatkan anak

yang kreatif.

ahwa melakukan olah

karya yang produktif dan inovatif.

Aktivitas menggambar yang dapat menstimulasi kreativitas menggambar
yaitu aktivitas menggambar yang diawali dengan menggambar bentuk dasar,
kemudian anak menambahi dengan goresan gambar bentuk-bentuk lainnya pada
gambar bentuk dasar tersebut, yang kemudian anak diperbolehkan untuk

mewarnainya secara bebas, sehingga melalui proses tersebut anak dapat
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menghasilkan sebuah karya gambar yang sifatnya unik dan kreatif. Oleh
karenanya pada kajian penulisan dan penelitian ini akan membahas tentang fungsi
aktivitas menggambar yang dapat digunakan sebagai kegiatan pembelajaran

dalam rangka pengembangan kreativitas menggambar pada anak kanker.

L&

] kan di sekolah

fap:
v
&
ki
g
c I

Perempuan dan perlindungan Ana ndonesia yakni Prof.DR.Yohana Susana

Yambise, Dip.Apling, MA.

Sampai saat ini anak-anak penderita kanker yang sudah terdaftar di Yayasan
Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau (YKAKI Riau) sebanyak
194 anak yang berasal dari berbagai daerah di provinsi Riau dan luar provinsi Riau.

Kegiatan-kegiatan pokok YKAKI meliputi antara lain:
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1. Menyediakan fasilitas rumah singgah bagi anak-anak penderita kanker dan
orangtua / pendampingnya selama anak menjalani pengobatan dan perawatan

yang disebut RUMAH KITA, terletak di JI. Kartini No. 56A, sumahilang,

Pekanbaru Kota

selama perawatan.
Riau juga ada di

yang tujuannya

lainnya serta institusi-institusi terkait lainnya.

Dalam rangka Hari Kanker Anak Internasional yang diperingati setiap tahunnya
pada tanggal 15 Februari, YKAKI Riau (Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
Cab.Riau) selalu memperingatinya dalam bentuk acara Aksi Berani Gundul dengan tema”
No more borders for childgood cancer, dan subtema lets give them hope-together we

can” dan pada tahun 2020 adalah tahun kelima dilaksanakannya acara Berani Gundul.
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Adapun tujuan dari aksi ini adalah untuk mensosialisasikan penyakit kanker kepada
masyarakat awam dan bentuk rasa kepedulian dan empati kita kepada anak-anak
penderita kanker serta memberikan semangat kepada anak-anak penderita kanker yang

sedang menjalani pengobatan. Dengan adanya acara ini Yayasan Kasih Anak Kanker

1. Untuk mengetahui kreativita

a pada anak kanker dalam proses

menggambar di Yayasan Kasih Anak Kanker Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Masyarakat
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a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya
kreativitas seni rupa pada Yayasan Kasih Anak Kanker (YKAKI)
Pekanbaru.

b. Membantu masyarakat untuk memahami dan menerapkan kreativitas

menghadiri adanya

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

tercapai. Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil yang didapat dari suatu penelitian terkait tentang apa itu kreativitas dan
kreativitas seni rupa dalam menggambar.

2. Dalam seni rupa terdapat fungsi-fungsi yang membentuk kreativitas pada anak

kanker.
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1.6 Definisi Operasional
Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah kata kunci yang akan menjadi
acuan pembaca agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul pada

skripsi ini, diantaranya sebagai berikut:

. Kreativitas

) Seni adalah
karya manusia yang mengkomunikasikan per 1 ba sajikan secara indah

a pada manusia

atau keindahan. Namun seni rupa utamanya dinikmati oleh indra penglihatan. Hal
yang dinikmati dalam seni rupa adalah seperti apa yang telah diuraikan
sebelumnya, yakni kualitas unsur-unsur rupa yang disusun dan memiliki kualitas
harmoni, kesatuan dan ekspresi. Jadi seni rupa adalah seni yang nampak oleh
indra penglihatan dan wujudnya terdiri dari unsur rupa berupa titik, garis, bidang

atau ruang, bentuk atau wujud, warna, gelap, terang dan tekstur.
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4. Kanker
Menurut Siddhartha Mukherjee (2020:577) kanker bukan satu penyakit,
melainkan sekelompok penyakit. Penyakit-penyakit itu saling berhubungan

ditingkat biologis dasar. Ciri khasnya adalah perkembangbiakan sel patalogis,

a berhenti membelah.
awal di satu
daur evolusi
an mendalam

ya terhubung

yayasan sosial

embantu anak-

vty

-
B

menjalani pengobatan dengan jangka waktu yang lama. Selayaknya rumah
tinggal, RUMAH KITA menyediakan fasilitas tidur, mandi, cuci, makan, ruang
ibadah yang mencukupi kebutuhan seluruh penghuninya. Sebagai rumah tinggal
sementara, RUMAH KITA sekaligus tempat berkumpulnya sesama anak pasien
kanker dan keluarganya, sehingga bisa bersosialisasi, berinteraksi, dan berbagi

pengetahuan dan pengalaman serta saling mendukung, memberi semangat antar
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sesama keluarga pasien kanker. RUMAH KITA dilengkapi dengan fasilitas
belajar dan bermain bagi anak-anak.

RUMAH KITA saat ini ada di 8 kota : Jakarta, Bandung, Jogyakarta,

Semarang, Surabaya, Riau, Makassar dan Manado. Pengadaan, pemeliharaan serta

10
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Kreativitas

Secara umum kreativitas diartikan sebagai kemampuan dalam

Dalam Kamus Besar

gagasan apa .se nya tidak dikenal
pembuatnyz ; : - . emikiran yang

hasilnya 1t : zkuma en embe an pola baru dan

Bahasa Indonesia, 1990:250) menggambar adalah membuat gambar atau melukis.
Dalam Tarja Sudjana, Irin Tambrin, Tity Soegiarty, dan Maman Tocharman
(2001:1) menggambar diartikan dengan membuat gambar. Mengandung makna
bahwa menggambar merupakan membuat tiruan benda yang berupa orang,
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya yang dibuat pada bidang datar

dengan alat yang menghasilkan jejak yang jelas dijelaskan. Dalam kajian lain,

11
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seperti dikutip dalam Saiful Haq (2008:1) menggambar dipandang sebagai
kegiatan suatu penguraian penjelasan untuk suatu keperluan sehingga cukup
hanya dinyatakan dengan goresan-goresan dan coretan-coretan garis saja.

Menurut Samsunuwiyati Mar’at (2006:175) kreativitas merupakan sebuah

it. didefinisikan secara

baru maupun lama

1 satu karya seni

hal yang ada sebelumnya.

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya.
Upaya menciptakan iklim yang kondusif sebagai perkembangan kreativitas hanya
mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan

kreatif dan iklim lingkungan mengintarinya.

12
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Supriadi (1994) dalam Yeni Rachmawati (2011:15) mengatakan bahwa
ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kognitif dan
nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibel, kelancaran dan

elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi, sikap dan

beberapa ciri-
ciri dan karakte i ersek asanya : ari sifat dan sikap
- & -

akteristik kreativitas

maupun konkret atau abstrak.
d. Kreativitas timbul dari pemikiran divergen, sedangkan konformitas
dan pemecahan masalah sehari-hari timbul dari pemikiran konvergen.
e. Kreativitas merupakan suatu cara berpikir tidak sinonim dengan
dengan kecerdasan, yang mencakup kemampuan mental selain

berpikir.

13
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f. Kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan pengetahuan
yang diterima.

g. Kreativitas merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan yang

menjurus ke arah beberapa bentuk prestasi, misalnya melukis,

suatu ke

terdapat : g m i eS¢ lik dikatakan

kenyataan.

e. Sensivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan
masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.

Anik Pamilu (2007: 15) mengatakan bahwa ciri-ciri anak kreatif biasanya

memiliki sifat-sifat yang antara lain: a) selalu ingin tahu; b) memiliki minat yang

sangat luas; c) suka melakukan aktivitas yang kreatif.

14
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Menurut Lowenfeld (dalam Sumanto, 2006:9) karakteristik kreativitas
dalam berkarya seni rupa adalah seperangkat kemampuan seseorang meliputi: a)
kepekaan mengamati berbagai masalah dengan indra; b) kelancaran dalam
mengeluarkan berbagai alternatif pemecahan masalah; c¢) keluwesan melihat atau

kemun n. pemecahannya; d)

an unsur-unsur
seni menjadi Karya se h; da mar i ecara terpadu dari

keseluruhan

digunakan sewaktu berkarya; b) ketepatan dalam mewujudkan gagasan kedalam
karya; dan c) kecekatan atau keahlian tangan dalam menerapkan teknik-teknik
dalam berkarya.

Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas
menggambar memiliki karakteristik yakni: kreativitas menggambar merupakan

proses yang mengarah pada sebuah penciptaan sesuatu hal yang baru. Penciptaan

15
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tersebut timbul dari sebuah pemikiran, merupakan suatu cara berpikir,
kemampuan untuk mencipta gambar-gambar yang dihasilkan dari gagasan-
gagasan dan originalitas, serta merupakan bentuk imajinasi.

Aspek-aspek kreativitas yang digunakan sebagai dasar pembuatan

instrumen dalam

anak- anak dalam menyerap bahan pelajaran, memfokuskan perhatian mereka
terhadap pengajaran, dan lebih dari itu adalah menciptakan suasana belajar
mengajar yang menyenangkan.

Dalam Tim Redaksi Ayahbunda (2002: 10) dijelaskan bahwa anak
mempunyai dorongan emosi yang butuh pelepasan. Oleh karenanya, sesuai

dengan kondisi emosinya, ekspresi kesedihan, kekhawatiran dan kondisi-kondisi
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emosi lainnya dapat terlihat dari garis, bentuk, tema, dan warna-warna yang
digunakan anak dalam gambarnya. Mengandung makna bahwa aktivitas
menggambar ini perlu diberikan pada pendidikan anak, dengan alasan untuk

pelepasan dan dorongan emosi yang ada dalam diri anak.

maka dapat ditarik

‘ ‘! ‘h\“ .@0 sambar perlu

Disamping itu k ] o ; . 13 1edia pelepasan
dan dorongse

Pada kegiata ngga ] perkembangan
kepekaan ya i 1 it 03 1 aan yang tepat
untuk anak.

gambar/goresa

a. Pre Schematic Stage
Masa pra bagan pada usia 4-7 tahun. Diawali dengan menggambar simbol
figur.

b. Schematic Stage
Masa bagan pada usia 7-9 tahun. Diawali dengan menggambar bentuk

yang lengkap dengan cerita, sudah mulai ada perbedaan anak laki-laki dan

17
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C.

perempuan.
Pseudo-realism Stage
Masa realisme semu pada usia 9-11 tahun. Menggambar bentuk-bentuk

dinamis bagi anak laki-laki dan perempuan lebih statis dengan

yati (1992: 36-

s€cara umum

Masa Pra-bagan (umur 4-7 tahun)

Pada masa ini anak mulai dapat mengendalikan tangannya. Garis yang
dihasilkan tidak corang-coreng lagi. Anak mulai membandingkan
karyanya dengan obyek yang dilihat. Kemudian menggambar bentuk-
bentuk yang berhubungan dengan dunia sekitarnya.

Masa Bagan (umur 7-9 tahun)
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Bagan ialah konsep tentang bentuk dasar dari suatu objek final.
Pengamatan anak bertambah teliti. Anak tahu hubungan alam sekitarnya

dengan dirinya.

d. Masa permulaan realisme (usia 9-11 tahun)

‘ g ‘ g tepat tetapi sebagai

“]E!“ .36‘ dang secara
bl
enjadi kritis

bar apa yang

Tahap ini juga biasa terjadi pada usia 2-3 tahun. Pada tahap ini anak mulai
menyadari adanya hubungan antara gerakan tangan dengan hasil
goresannya. Maka berubahlah goresan menjadi garis panjang, kemudian
lingkara-lingkaran.

c. Tahap ketiga, tahap menamakan coretan

Pada usia 3, 5-4 tahun, pergelangan tangan sudah lebih luwes. Mereka
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sudah lebih mahir menguasai gerakan tangan sehingga hasil goresannya
pun sudah lebih berbentuk. Sekalipun masih berupa garis atau lingkaran,

anak biasanya memberi nama pada goresan yang dibuatnya.

Dijelaskan pula oleh Tim Redaksi Ayahbunda (2002: 10) bahwa pada usia

orang tua mendampingi putra-putrinya dalam pengobatan dan/atau perawatan
termasuk pendidikannya.

“Kanker pada anak dapat disembuhkan apabila dikenali secara dini dan
memperoleh penanganan yang tepat dan baik”. Hal inilah yang menggugah hati
para orangtua yang pernah mengalami perawatan anak-anak yang menderita

kanker sehingga merasa bertanggung jawab untuk turut berpartisipasi di dalam
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penanggulangan kanker pada anak dengan mendirikan Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia (YKAKI) di JI. Percetakan Negara XI No. 129, Cempaka Putih
Jakarta Pusat — 10570 dengan visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

anak kepada

esmas, kader-

kanker pada anak” untuk menunjang kegiatan-kegiatan YKAKI.
2.5 Kajian Relevan
Berdasarkan dari data-data dalam penelitian ini, penulis memerlukan
segala informasi baik yang berupa konsep, teori maupun buku-buku yang relevan
dengan penelitian ini, penulis proposal yang relevan merupakan acuan bagi

penulis dalam penyusunan dan pengolahan data pada penelitian ini.
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Skripsi Shelsea Rizqi tahun 2019 yang berjudul “Kreativitas Siswa Dalam
Pembelajaran Seni Budaya Tari Kreasi Kelas XI SMA Negeri 2 Bangko
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau”. Dengan permasalahan “Bagaimanakah

Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Tari Kreasi) Kelas XI di

Pembelaja

Kabupaten

Kreativitas

menjadi acuan penulis adalah membahas faktor-faktor kreativitas.

Skripsi Rati Pustika Ayu tahun 2020 dengan judul “Kreativitas Siswa
Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Tari Saman) di Kelas VIII SMP Negeri 2 Siak
Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Dengan permasalahan “Bagaimanakah

Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Tari Saman) di SMP Negeri
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2 Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data yaitu:
teknik Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Dalam skripsi ini yang menjadi
acuan penulis adalah jenis dan sumber data.

Skripsi Elvita Bertin tahun 2020 dengan judul “Kreativitas Dalam Garapan

aten Indra Giri Hulu”.

hubungan 3 litian. Penulis secara : [ijadikan sebagai
. .-.\'..’ .. .
acuan teori umu | : ena kajianny entang pengajaran

siswa di sekola : oumy yaitu observasi,

ini.
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BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Joko Subagyo (2011:2), Metode Penelitian adalah suatu cara atau

peneliti, biaya asi at diselesa an sembe etode penelitian,
dengan pe ersebu : ahas secara khusus

pada bagia

data/informasi dalam melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek/objek
yang diteliti.

Untuk memecahkan masalah yang diteliti, dalam hal ini penulis
menggunakan metode deskriptif analisis menggunakan pendekatan kualitatif,

karena pada penelitian ini data-data yang diperoleh dan ditemukan langsung di
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lapangan yaitu di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Pekanbaru
Provinsi Riau.
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan

masalah manusia at suatu gambaran

O LS Y %‘
5 ik kualitatif

yonden, dan

sebelumnya

sehingga

memungki yang menarik

(Morrisan, 2

3.2 Lokasi

Kota, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu pra penelitian dimulai dari bulan
Februari 2021 sampai bulan Agustus 2021.
3.3 Subjek Penelitian

Menurut Moloeng (2008:188), subjek penelitian merupakan orang dalam

pada latar penelitian. Secara tegas Moloeng mengatakan bahwa mereka itu adalah

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
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latar belakang. Subjek dalam penelitian ini diantaranya adalah Elvi Riawanti
selaku ketua yayasan, Widyia Asmariza, Dwi Setya Fadli, M. Amin, dan Elfi
Meiriza selaku guru, Khairil Amri Asyari selaku admin dan keuangan, Rahmatul

Abdi selaku pengurus bagian multimedia kemudian Lilis Suriani selaku pelaksana

harian juga penJ 0 2 anak (dua belas)

kanker: 1 ‘ ‘h!““ .ga anker darah,

Anisa dengan f N%ﬂg@ww an - darah, Irfan
dengan penyakit kanl e}b}\ aki er iu Josua dengan

ini digunaka engetahui tentang

bagaimana Seni a di Yay: % : ndonesia.

adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Sumber data
adalah subjek dari mana data diperoleh. Jenis data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian Kreativitas
Seni Rupa Anak-anak Penderita Kanker Di Yayasan Kasih Anak Kanker

Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau adalah:
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3.4.1 Data Primer
Dalam Suharismi Arikunto (2010:22) data primer adalah data dalam
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah

Yayasan
Kasih A Kanke nes i au yaitu Widyia
Asmariza,
observasi
Kanker Indc
akan dibuat

o~ |

I=4

aya

[

asil wawancara yang
o |

’

un
o

pelajaran baik sa paike eri mau : yang berdasarkan

N

Menurut Iskandar (2€ ata ; merupakan data yang diperoleh
melalui pengumpulan dan pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi
berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembangan, referensi-
referensi atau peraturan (Literature laporan, tulisan dan lain-lain yang memiliki
revelansi dengan fokus permasalahan penelitian). Dalam kegiatan Kreativitas
siswa dalam menggambar di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota

Pekanbaru Provinsi Riau.
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Adapun sumber-sumber penulis yang dapat mendukung kebenaran
penelitian penulis ialah, tugas, dokumentasi, foto-foto siswa, Video dan link
(online).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

g paling tepat dalam
<> “Vipnyuad 'g%
i g la tidak ada

data, maka

langsung dalam objek yang diteliti. Observasi yang penulis maksud adalah
melihat proses kreatifitas siswa dalam pembelajaran antara siswa dan guru yaitu
M. Amin, Widya Asmariza dan Rahmatul Abdi. Teknik observasi ini digunakan
untuk mengamati kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, elaborasi dan

originalitas, memahami peristiwa secara cermat, mendalam dan berfokus terhadap

subjek penelitian.
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3.5.2 Teknik Wawancara
Menurut Iskandar (2008:41) Wawancara merupakan Tanya jawab peneliti
dengan orang-orang yang dianggap relevan untuk dijadikan sebagai sumber data.

Penulis menggunakan beberapa responden yaitu guru dan para siswa, wawancara

ara terstruktur

pedoman pada
tas anak-anak

ota Pekanbaru

Kreatifitas Anak-anak Penderita Kanker di Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
3.5.3 Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (2010:274), yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya. Dokumen dalam penelitian sebagai sumber data
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dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan jawaban
dari fokus permasalahan penelitian. Dalam penelitian kualitatif studi dokumentasi,

peneliti dapat mencari dan mengumpulkan benda-benda tertulis seperti: rangkap

nilai siswa, absensi siswa dan foto-foto, dan dokumen hasil nilai siswa.

mengetahui dokumen

7&‘ ‘.QQQ.\“‘ .0 nak Kanker

penelitian kare juan pertama [ ian ad patkan data. Tanpa

mengetahui tel C mendapatkan data

1) Setelah data mengenai Kkreativitas anak-anak penderita kanker
terkumpul, penulis menyesuaikan data dengan teori mengenai
kreativitas.

2) Data yang sudah disesuaikan, lalu penulis analisis dengan teori yang

sesuai dengan penelitian ini, agar hasil data tersusun dan semakin

mudah dipahami.
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3) Data yang diolah disajikan sesuai dengan masalah penelitian yaitu
bagaimanakah Kretivitas Anak-anak Penderita Kanker.
4) Menarik kesimpulan berdasarkan temuan data. Kesimpulan awal

dikemukakan. Masih bersifat sementara dan akan berubah bila

dasarnya, sela : ; ~ dituduhkan kepada
penelitian
yang tidak terpisahkan d :' pen; . clitian kualitatif. Keabsahan
data dilakukan ¢ | apa eli ; : an benar-benar

merupakan { diperoleh. Uji

keabsahan da as, defendabilitas
dan kualitatif ~ dapat
dipertanggungjav @0 kan uji keabsahan

Uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

2. Defendabilitas

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
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Penelitian yang defendabilitas atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan orang lain dengan proses penelitian yang sama

akan memperoleh hasil yang sama pula.

3. Konfirmabilitas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota

berbentuk 'ya i yasan ter jadi ygah bagi anak-
anak pende keluarga pra-
sejahtera. pendiri yang

melahirkan Ira Soelistyo.

Yayasan in 1 badan hukum

pada tahun ih Anak Kanker

Indonesia y: mpingi anaknya

yang juga men a lembaga yang
: <

secara spesifik d nak “penderita kanker. Hal

Untuk itulah didirikan rumah singgah kanker yang disebut Rumah Kita
sebagai tempat tinggal sementara para orang tua dan pasien anak penderita
kanker. Eksistensi Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia memberi dampak yang
positif melalui perkembangan yang dicapai melalui rumah singgah dan kegiatan
berbentuk aktivitas dalam bidang sosial dan pendidikan bagi anak-anak penyintas

kanker sehingga yayasan berkembang dan kemudian mempunyai cabang di
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beberapa kota di Indonesia salah satunya kota Pekanbaru provinsi Riau. Yayasan
ini mempunyai fokus utama yang sama dengan apa yang melatarbelakangi

berdirinya yayasan yaitu YKAKI menyediakan sarana akomodasi atau yang

disebut “RUMAH KITA” sebagai tempat tinggal sementara bagi pasien anak

memiliki fokus

“SEKOLA

L\

kanker sel

yayasan (R
Yay
resmi didiri

ketua Yayas

29t ALNAN

oleh Khairil Amri Asyari, multimedia yang diurus oleh Rahmatul Abdi dan
pelaksana harian yang diurus oleh Lilis Suriani.

Di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Provinsi Riau cukup sering
melakukan kegiatan-kegiatan kreativitas seni seperti menari, bernyanyi dan
menggambar. Kegiatan kreativitas ini khususnya menggambar sangat membantu

berjalannya proses belajar mengajar pada anak-anak kanker dikarenakan anak-
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anak kanker memiliki cir-ciri yang cepat bosan belajar, emosi tidak menentu,
mudah lelah/mengantuk akibat penyakit yang mereka idap dan efek samping obat
yang mereka konsumsi, maka tidak jarang anak-anak kanker memilih untuk

bermain sehingga guru pun mengarahkan pada kegiatan kreativitas yaitu salah

satunya mengga tidak sedang dalam
mata p memiliki
hari khu i itu hanya
belajar me

4.1.2 Visi dan AS 3 . a Kota Pekanbaru

Provinsi

N

knya dimanapun

- F A Y )\ L)
g E
7S
-
g

walaupun dalam

lain dengan menyediakan sarana akomodasi, pendidikan, biaya
transportasi, membantu ‘mengajar’ pasien untuk melaksanakan
pengobatan secara kontinyu dan tuntas. b) Bekerja sama dengan
tenaga-tenaga ahli terkait khusus kanker pada anak untuk memberikan

informasi promotif, pengenalan gejala serta tanda-tanda kanker pada

anak, serta bagaimana merawat anak dengan kanker baik orang tua
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penderita, dokter-dokter Puskesmas, kader-kader kesehatan PKK,
sekolah-sekolah serta masyarakat umum lainnya.

4.1.3 Struktur Organisasi Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota

Pekanbaru Provinsi Riau

Struktur e 159 1yas asih er Indonesia Kota

PELAKSANA HARIAN
Lilis Suriani
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4.1.4 Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di YKAKI Riau JI. Kartini no 56A,
Sumahilang. Lokasi YKAKI Riau cukup strategis karena dekat dengan rumah

sakit RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru yang mana rumah sakit tersebut adalah

dari YKAKI Riau

Sumabhilang, Pekanbaru 28111. Berikut gambar-gambar YKAKI Riau.
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Gambar4.2 Ruangan Belajar YKAKI Riau
(Foto Peneliti, 10 Februari 2022)

(Foto Peneliti; 10 Februari 2022)
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Gambar 4.5 Tampak Kamar Penginapan Anak Kanker dan Orag tua anak
- (Foto Peneliti, 10 Februai 2022)

1

4.6 Ruang Memasak (dapur) YKAKI Riau (Foto Peneliti, 10 Februari 2022)
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4.2 Penyajian Data
4.2.1 Kreativitas Seni Rupa Dalam Kegiatan Menggambar Anak-anak

Penderita Kanker di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota

Pekanbaru Provinsi Riau

ang menjadi
yang belajar
Riau memiliki

kondisi fisik

AL %

yang tidak s

lebih muda

-\ ©
%
5
3

cepat hilang '

memilih be

Anak kanker juga memiliki emosi yang tidak menentu sehingga mood
belajar juga tidak bertahan lama sehingga tidak ingin belajar lagi, ketika momen
inilah guru harus menyudahi kegiatan belajar mengajar pada anak kanker tersebut.
Biasanya paling lama anak kanker hanya bisa bertahan 20-25 menit saja dan bisa

jadi kurang dari itu tergantung kondisi fisik anak kanker pada saat itu untuk
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menjalani proses belajar sehingga jam belajar tidak ditentukan seperti yang
dilakukan oleh sekolah pada umumnya.
Kegiatan kreativitas seni dalam menggambar di YKAKI Riau dilakukan

setiap hari Jum’at dengan mata pelajaran “Literasi Menggambar” dalam bentuk

Provinsi apat digambarkan =menurut |Uta nandar  (2004:443)
digambarka

mengemuka

+ N

(Keluwesan)

‘G‘
> . -
o
8
=
&
(4}
o
B

=
<
~
~
(¢}
o
©n
=
o
=
=
<
2
-+
[t

memecahkan sua
kemampuan membe .Q
(keterperincian) yaitu kemar ‘ : an p ngarahan ide secara terperinci
untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 5) Semsivity (kepekaan) yaitu
menangkap dan menghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.
Untuk menjelaskan tentang kreativitas anak kanker dalam kegiatan
menggambar di YKAKI Riau penulis deskripsikan dalam bentuk penjelasan

Sccara pertemuan.
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4.2.2 Deskriptif Pembelajaran Seni Rupa
Sesuai dengan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan

oleh guru sebagai berikut:

4.2.2.1 Pertemuan Pertama

seni rupa g berlangs “Ada proses nya adalah sebagai

berikut.

b. Kegiatan Inti
Guru memberikan penjelasan mengenai materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada materi seni rupa, kemudian guru meminta siswa yang mau
mengajukan dirinya untuk mengutarakan pengetahuan umumnya tentang apa itu
seni rupa. Lalu guru menyimpulkan pengetahuan-pengetahuan dari siswa lebih

jelas dan lebih mendasar lagi agar siswa memahami materi yang sedang
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dilaksanakan dan kemudian guru menjelaskan materi tentang seni rupa kepada
siswa diantaranya yaitu pengertian seni rupa dan unsur-unsur pendukung yang ada
di dalam seni rupa. Yang pertama pengertian seni rupa, seni rupa merupakan

kesenian yang membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan

bisa dirasakan olek a9 0, ya a ade ] r pendukung dalam

rangkaian titik aris, garis ara“Satu. ti & titik lainnya,
bisa lurus ata g, Ga : embuat bentuk dan

bidang, s ¢ S ar set an kedalaman dan

struktur. Garis ilil a ¢ < is - garis melengkung,

garis panja diagonal, garis

putus-putus 1 atau seni rupa

memiliki pa yakan unsur seni

rupa yang me isi, ) tekstur, tekstur
L

merupakan unsu @O dra peraba. Tekstur

pandangan kita melihat berbagai macam benda. Warna mempunyai tiga aspek
yaitu: jenis, nilai, dan kekuatan, vi) gelap terang, gelap terang adalah unsur-unsur
seni rupa dari terang dan gelapnya suatu warna yang berfungsi untuk memperkuat
kesan suatu bentuk, mengilusikan dan menciptakan kontras atau suasana tertentu,
dan vii) ruang, ruang mengacu pada jarak atau area di sekitar, diantara, dan di

dalam komponen sebuah karya.
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Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa (anak kanker)
mengenai materi yang telah disampaikan. Adapun pertanyaan yang diberikan
kepada siswa yaitu apa itu seni rupa dan arti dari unsur-unsur pendukung yang ada

dalam seni rupa. Dari pertanyaan itu dapat dilihat kreativitas siswa dalam

kelancaran berfiki esa ki } at dilihat saat siswa

yang telah dipersiapkan oleh guru sebelumnya. Setelah mewarnai gambar yang
sudah disiapkan oleh guru, dengan proses belajar mengajar yang bersifat interaktif
antara guru dan siswa, kreativitas siswa dalam aspek kelancaran dan keluwesan
berfikir siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa mewarnai gambar dan
memadukan warna dengan baik yang baru dibuat sesuai tema yang sudah

ditentukan guru terlihat cukup baik. Walaupun tidak semua siswa kanker lancar
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berfikir dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru, maupun
mempraktekkan mewarnai gambar, pembelajaran seni rupa ini dapat mendorong
adanya kemampuan kreativitas siswa dilihat dengan jawaban dan hasil mewarnai

gambar yang mereka berikan kepada guru menunjukkan kelancaran berfikir.

c. Kegiatan P ‘ ‘ “ .
i keg ‘ “‘- 9 ; epada siswa

ateri yang

yang kut
telah diaja 1 pengetahuan

tentang se dibuat dalam

bentuk ring an pertama.

Gambar 4.7 Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi diruang
belajar YKAKI Riua
(foto peneliti, 11 Februari 2022)
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Gambar 4.9 Hasil mewarnai gambar yang sudah dipersiapkan oleh guru
(foto peneliti, 11 Februari 2022)
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Dari hasil mewarnai di atas yang telah dibuat oleh Anisa terlihat bagus
dengan pemilihan warna yang baik dan rapi. Berdasarkan aspek kreativitas dalam

kelancaran (Fluency) kemampuan untuk menghasilkan gagasan Anisa dapat

dikatakan sudah memenuhi aspek kelancaran tersebut.

Zahra belum dapat dikatakan memenuhi aspek kelancaran tersebut.
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Dari hasil mewarnai di atas yang telah dibuat oleh Maymurni terlihat
cukup bagus namun pemilihan warna kurang menyatu. Berdasarkan aspek
kreativitas dalam kelancaran (Fluency) kemampuan untuk menghasilkan gagasan

Maymurni belum dapat dikatakan memenuhi aspek kelancaran tersebut.
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Gambar 4.12 Ha 3 3 persiapkan oleh guru

Dari hasil mewarnai di atas yang telah dibuat oleh Ririn terlihat bagus
dengan pemilihan warna yang cocok dan penempatan warna yang tepat.
Berdasarkan aspek kreativitas dalam kelancaran (Fluency) kemampuan untuk
menghasilkan gagasan Ririn dapat dikatakan memenuhi aspek kelancaran

tersebut.
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Gambar 4.13 Hasil mewamn:
(foto pene

we
g sudah dipersiapkan oleh guru
1, 11 Februari 2022)

Dari hasil mewarnai di atas yang telah dibuat oleh Josua terlihat cukup
bagus namun pemilihan warna terlalu monoton dan penempatan warna yang tidak
tepat. Berdasarkan aspek kreativitas dalam kelancaran (Fluency) kemampuan

untuk menghasilkan gagasan Josua dapat dikatakan belum memenuhi aspek

kelancaran tersebut.
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Gambar 4.14 Hasil mewarnai' g yang sudah dipersiapkan oleh guru
(foto peneliti, 11 Februari 2022)

Dari hasil mewarnai di atas yang telah dibuat oleh Alan terlihat cukup
bagus namun pemilihan warna tidak menyatu atau tidak cocok dan penempatan
warna yang tidak tepat. Berdasarkan aspek kreativitas dalam kelancaran (Fluency)
kemampuan untuk menghasilkan gagasan Alan dapat dikatakan belum memenuhi

aspek kelancaran tersebut.
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Berdasarkan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa (anak kanker),
maka guru memberikan penilaian berdasarkan aspek kognitif, yaitu bagaimana
kemampuan siswa berfikir dan kemampuan memahami materi dengan mewarnai

gambar (praktek) juga menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

n Kasih Anak Kanker

o

&-ﬂ idak semuanya

(anak kanker) yang ada di YKAKI Riau masih memiliki minat dan semangat
untuk belajar mengembangkan kemampuan kreativitas dalam dirinya. Semangat

dan usaha yang ada dalam diri siswa tersebut harus didukung juga oleh guru,

pihak keluarga siswa dan lebih baik lagi dari dorongan diri sendiri.
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4.2.2.2 Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua penelitian di laksanakan pada hari Jum’at tanggal 18
Februari 2022 di Ruang Belajar Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota

Pekanbaru Provinsi Riau dengan jumlah § dari 12 orang siswa. Keterangan siswa

yang tidak masuk ‘ ‘ 2ck-up di rumah sakit.

Pada keg q& ’!?&R“ .g; teori yang
<>

terdiri d 0

dipimpin g ebe ajara limulz dian @ menyinggung

pelajaran minggu lalu ya bungan der nr : dipelajari.

Sebelum siswa menetukan tema guru mempersilahkan siswa melihat vidio
menggambar sebagai dasar siswa untuk mengembangkan gambar apa yang akan
dibuat, originality siswa mulai dapat dilihat setelah siswa menentukan tema yang
dikembangkan dari apa yang diajarkan dan dari vidio yang sudah berikan oleh

guru untuk dikerjakan dalam menggambar.
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Penulis dapat melihat originality siswa ketika respon yang luar biasa dari
apa yang sudah mereka dengar dan lihat dan begitu juga saat diberi kesempatan

menggambar sesuai tema yang mereka tentukan sendiri untuk digambar yang

mana hasilnya sangat bagus sekali.

Gamabar 4.15 siswa menggambar sesuai tema yang
mereka tentukan
(foto peneliti, 18 Februari 2022)

Dari hasil gambar diatas yang telah dibuat oleh Ririn dilihat dari aspek

keaslian (originality), kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara
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yang asli hasil gambar Ririn dapat dikatakan asli karena garis dan warna yang

berani dalam menggambar diterapkan oleh Ririn dan gambar gambar yang dibuat

oleh Ririn tidak meniru dari kawan-kawannya.

q“

yang asli hasil gambar Ala

dengan gambar suasana alam yang Alan amati memiliki bentuk keasliannya
sendiri sesuai karakter Alan dan dengan penempatan-penempatan gambar yang

berbeda dengan teman-temannya yang lain.
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bentuk yang bebas deng . a ‘ al sesua dengan kemampuan Josua
L\

tanpa meniru kawan-kawannya di
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SAY‘Q Pl Ay Meujﬂvr’ .

5&::#-“(‘.‘. GuRy .

menggambar dengan dari imajinasinya melalui

"y LK\ Y

objek yang ada disekitarnya de ang yakin dan tidak meniru bentuk

maupun tema dari teman-teman yang ada dikelas.
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Adapun penilaian yang terdapat dalam originality untuk menghasilkan

berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah diluar kategori yang biasa.
Dilihat dari ranah kognitif yaitu ketika siswa mengemukakan tema dan berfikir
luas untuk menciptakan gambar. Sedangkan ranah efektif dapat dilihat bagaimana

sikap dan minat siswa dalam mengemukakan tema gambar.
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Dari hasil wawancara pada guru Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
Kota Pekanbaru Provinsi Riau, Elfi Meiriza mengatakan

“Menurut saya dengan memberi kebebasan dalam menentukan tema

kepada anak akan dapat membantu mereka lebih berkreasi sehingga apa yang
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4.2.2.3 Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2022
di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau dengan

5 dari 12 orang jumlah siswa. Keterangan siswa yang tidak masuk dikarenakan

siswa sedang me i iatan ketiga ini peneliti

‘n\m\‘ » z
i
=

salam kepada

berdoa secara

apa yang mereka pikirkan dan diuraikan kedalam bentuk gambar, sehingga dari
situ guru dapat melihat kemampuan elaboration (menguraikan sesuatu dengan
rinci) siswa dalam menggambar.
c¢. Kegiatan Penutup
Guru akan memberikan evaluasi dalam penyempurnaan gambar siswa

yang telah di buat secara berkelompok. Guru memberi kesempatan minggu depan
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untuk mengulang kembali gambar yang lebih baik lagi. Guru memberi salam

kepada siswa sebagai penutup pertemuan kelas “Literasi Menggambar”.

* I diSay yejepe Ul udwnyo(]

%ﬁ? nbar sesuai ide-ide yang

" mereka temukan
(foto peneliti, 25 Februari 2022)
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Dilihat dari gambar di atas yang sudah dibuat oleh Novia berdasarkan
aspek elaboration atau menguraikan sesuatu dengan rinci, gambar Novia sudah
memenuhi aspek tersebut dengan kejelasan warna dan garis yang jelas kemudian
novia juga mampu mendeskripsikan suasan bermain layangan dengan baik dan

rinci ke dalam bentuk gambar yang telah dibuat oleh Novia.
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elaboration atau menguraikan sesuatu dengan rinci, gambar Irfan sudah
memenuhi aspek tersebut dengan bentuk gambar yang jelas dan dengan
imajinasinya yang luas

Irfan juga mampu mendeskripsikan suasana bawah laut dengan baik dan rinci.
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“Gamabar 4.25 siswa menggambar ses ii' e-ide yang
‘mereka temukan
(foto pene11t1 25 Feb @ 022)
Dilihat dari gambar di k@s&éﬁ dibuat oleh Alan berdasarkan aspek

elaboration atau menguraikan sesuatu dengan rinci, gambar Alan bagus namun
belum dapat dikatakan memenuhi aspek tersebut karena dengan teknik mewarnai
yang tidak jelas sehingga menutupi gambar dan tidak rinci dalam

mendeskripsikan suasana saat bermain layan-layang dengan baik.
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Dilihat dari gambar di atas yang sudah dibuat oleh Fakih berdasarkan
aspek elaboration atau menguraikan sesuatu dengan rinci, gambar Fakih bagus
namun belum dapat dikatakan memenuhi aspek tersebut karena dengan warna
yang kurang lengkap dan tidak sesuai dengan keadaan suasana bermain layang-
layang sehingga tidak rinci dalam mendeskripsikan suasana saat bermain layan-

layang dengan baik.
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Dilihat dari gambar di atas yang sudah dibuat oleh Anisa berdasarkan
aspek elaboration atau menguraikan sesuatu dengan rinci, gambar Anisa bagus
namun belum dapat dikatakan memenuhi aspek tersebut karena dengan dalam

mewarnai gambar kurang lengkap dan tidak sesuai dengan keadaan suasana
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bermain layang-layang sehingga tidak rinci dalam mendeskripsikan suasana saat
bermain layang-layang dengan baik.
Penilaian yang diambil oleh guru yakni di dalam bagian efektif dan

psikomotorik. Guru menilai pada bagian efektif, ialah kerjasama antara anggota

“Me k-anak dapat

dikatakan g ragu dalam

menuangkan tetap itu dapat

dikatakan ha

7N}

tetap dari diri

+ A5

N
N

sendiri”.
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4.2.3 Deskripsi Hasil Pembelajaran

Berdasarkan aspek-aspek dalam kreativitas yang penulis jadikan acuan
sebagai indikator untuk melihat kreativitas seni rupa dalam kegiatan menggambar
siswa di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau
dapat dilihat set i perte latan belajar di ruang
kelas.

rdapat 5 aspek
W RETAS ¥8Lags _’?34’5{ t 5 asp
yi

sebagai indi i ag( akan 3 aspek

seperti yan a ian dan kerincian
sebagai ind 1
Untuk'le efgp_'ek- éaifih r dari anak yang
adadiY a aksud da i ﬁ:lét
NO e
an erincian
1 \w X
ANBAR —
2 g = %
3 A I "I'tdak 1adir
L L]
4 Faki 1 b4
5 Irfan W
6 Josua W Tidak 1adir
7 Ririn W v Tiduk hadir
8 Maymurni Y W Tidak 1adir
9 Novia Tidak Flusliv | Tidluk hechir W
10 Naila Tidak [Tadir | Tiik hadir '
11 Ogi Tidak [ ladir W Tdak 1adir
12 Zahra w W . W
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Dari tabel di atas dapat dilihat tidak semua anak dapat memenuhi ketiga
aspek tersebut pada pertemuan pertama hanya 2 dari 6 anak yang mampu
memenuhi aspek kelancaran (fluency) melalui kegiatan mewarnai, kemudian

semua siswa yang hadir di pertemuan kedua mampu memenuhi aspek keaslian

(originality) dan_d hadir dapat memenuhi

‘ ‘ h‘&““ .e a atas dapat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa kreativita nesia Kota Pekanbaru

cnarik dan asli dalam

c. Kemampuan elaboration, Dengan hasil pemikiran dan ide-ide yang
mereka miliki kemampuan kreativitas dalam elaboration dilihat juga
dari kemampuan siswa dapat menguraikan ide secara rinci melalui
gambar. Namun pada kemampuan ini 3 dari 6 siswa dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik sehingga pada aspek ini

dapat dikatakan cukup baik dalam kemampuan elaboration.
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di Yayasan
Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Pekanbaru Provinsi Riau yang dilihat dari
hasil praktek menggambar terbilang cukup baik karena belum semua siswa dapat

memenuhi sesuai aspek-aspek yang ada dalam kreativitas yang penulis terapakan

emahami keadaan

mengembangke cativit im  kegiat: am chingga karakter
kreativitas o suda i semua anak yan a tiga kali pertemuan

tersebut sem

dapat dimulai proses menggambar.

2. Sulitnya mewawancarai siswa (anak kanker) karena anak kanker tidak
terlalu fokus untuk diwawancarai, sehingga penulis menyadari kurang
jelasnya info mengenai apa yang narasumber rasakan.

3. Kemauan belajar siswa cukup baik namun siswa tidak berusaha untuk

meningkatkan kemampuan kreativitasnya dalam belajar menggambar.
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5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah tersusun ini, penulis merasa perlu
mengemukakan beberapa saean, antara lain:

1. Diharapkan untuk guru YKAKI Riau agar dapat lebih memotivasi siswa

er Indonesia Kota

rja guru dalam
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